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GOLONGAN KIRI DALAM AL-QUR’AN PERSPEKTIF IBN KATSIR

DAN SAYYID QUTB

A. ldentitas Golongan Kiri Perspektif Ibn Kathir dan Sayyid Qutb

Ayat Golongan kiri dalam al-Qur’an yang terdapat pada empat surah, dimana

dalam surah-surah tersebut menerangkan bagaimana sifat dan perilaku mereka di

dunia serta azab bagi mereka di akhirat. Di bawah ini akan disebutkan surah-surah

tersebut di dalam sebuah tabel. Berikut ini adalah ayat-ayat golongan kiri dalam

al-Qur’an:

No. Nama Redaksi Ayat Jenis Nomor Urutan
Surah Ayat Surat Nuzul | Nuzul Ayat

Surah

1. Al- wladd sssi| 9 | Makkiyah 46 2
Wagqi’ah | ~ )
Wagqi’ah -7

3. Al- 15 22 | 25 | Makkiyah 78 4
Haggah s

ey
4. | Al-Balad | i) cssf| 19 | Makkiyah 35 1

Setelah itu, akan dijelaskan bagaimana penafsiran-penafsiran dari kumpulan

ayat yang menerangkan golongan kiri dalam al-Qur’an perspektif Ibn Kathir

dalam Kkitab tafsirnya 7afsir al-Qur’an al-‘Azim dan Sayyid Qutb dalam kitab
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tafsirnya Tafsir Fi Zilal al-Qur’an dengan bentuk tema yang sesuai dengan urutan
nuzul ayat dan kandungan penafsiran tersebut.
1. Surah al-Balad ayat 19
Dalam Surah al-Balad ayat 19 ini menjelaskan tentang orang-orang kafir

yang disebut sebagai golongan kiri. Allah SWT berfirman:

-
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Dan orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat Kami, mereka itu adalah

\

golongan Kiri.

Ibn Kahtir menafsirkan ayat ini di dalam kitab tafsirnya bahwa sinonim
dari kalimat ashab al-mashamah (golongan kiri) adalah ashab al-shimal
(golongan Kiri).> Kemudian al-Razi menegaskan dalam kitab tafsirnya bahwa
kalimat ashab al-mashamah dan ashab al-shimal bermakna sama yaitu
golongan kiri.?

Lebih lanjut, Sayyid Qutb menjelaskan bahwa ayat ini menerangkan
tentang siapa golongan kiri tersebut, yaitu mereka (orang-orang yang kafir)
terhadap ayat-ayat Allah SWT, sebab sifat kafir adalah sifat puncak, mereka
yang kafir terhadap ayat-ayat Allah SWT tidak mempunyai sifat baik kecuali
sifat kekafiran itu sendiri, tidak ada keburukan kecuali dalam kekafiran itu
sendiri. Selain itu, sifat dari golongan Kiri adalah yang tidak memerdekakan

budak dan tidak memberi makan anak yatim dan fakir miskin. Jika seseorang

TAl-Qur’an dan Terjemah Depag RI..

2Abu al-Fida’l Isma’il Ibn Kathir al-Qurshi al-Dimashqi, Tafsir al-Qurdn al-‘Azim, j.8 (Riyad:
Dar al-Tayyibah Li al-Nashr wa al-Tauzi’, 1999), 409.

SFakhru al-Din al-Razi Ibn al-‘Alamah Diyau al-Din ‘Umar, Taf3ir al-Kabir wa Mafatih al-Gaib,
/.29 (Beirut: Dar al-Fikri, 1981), 146.
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telah kafir maka di dalam hidupnya tidak ada yang bermanfaat sampai
mereka melakukan suatu yang bermanfaat sekali pun.* Kemudian Quraish
Shihab menguatkan penafsiran Sayyid Qutb bahwa golongan Kiri ialah
orang-orang yang menolak kebenaran dan mengingkari segala sesuatu yang
disampaikan oleh para rasul. arti kufur itu sendiri adalah menutup.
Muhammad ‘Abduh menyimpulkan bahwa yang dimaksud kufur dalam
pemakaian ayat al-Qur’an adalah segala aktifitas yang bertentangan dengan
tujuan kehadiran agama.® Begitu pula al-Maragi menguatkan penafsiran
Sayyid Qutb, sesungguhnya mereka dari golongan Kiri telah berbuat
pengingkaran terhadap ayat-ayat Allah SWT sebagaimana ajaran-ajaran yang
disampaikan oleh rasul-rasul Allah SWT.®

Ibn Kathir menjelaskan tentang golongan kiri dalam tafsirnya bahwa kata
ashab al-mashamah bermakna sama dengan kata ashab al-shima yang
bermakna golongan kiri, dan Ibn Kathir tidak menjelaskan dengan ayat al-
Qur’an ataupun hadith Rasulullah SAW, perkataan para sahabat dan rabi 7n.

Sedangkan dalam Kkitab 7afsir Fi Zilal al-Qur’an, Sayyid Qutb
menafsirkan ayat tersebut dengan jelas siapakah golongan Kkiri tersebut,
kemudian Sayyid Qutb cantumkan bagaimana sifat golongan Kiri tersebut.
Hal tersebut terlihat bahwa penafsiran Sayyid Qutb menggunakan ijtihad
ra’yunya, dimana pemaparan Sayyid Qutb terhadap golongan kiri tidak

terpaku dalam teks, Sayyid Qutb bisa memaknai kata ashab al-mash’amah

4Sayyid Qutb, F7 Zilal al-Qur’an (t.t: Minbar al-Tauhid wa al-Jihad, t.th), 10.
SM. Qurasih Shihab, Tafsir al-Misbah, v.15 (Jakarta: Lentera Hati, 2007), 288-289..
®Ahmad Mustafa al-Maragi, Tafsir al-Maragi, j.30 (tt: Mustafa al-bab al-Halab, 1946), 163-164.
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(golongan kiri) tersebut sesuai dengan kaidah Bahasa Arab, yaitu ashab
bermakna golongan, dan al-mash’amah bermakna kiri atau buruk, kata
tersebut yang menjadi acuan bahwa golongan kiri tersebut adalah orang-
orang kafir dengan sifat keburukannya.

Berbicara tentang kekafiran, sebagaimana yang telah diketahui bahwa
kafir ada dua yaitu kafir dalam arti menolak agama Allah dan kafir dalam arti
kufur yang berkaitan dengan mengingkari nimat-nikmat Allah. Berdasarkan
pada pendapat Sayyid Qutb yang berpendapat bahwa orang yang kafir tidak
mempunyai sifat baik kecuali sifat kekafiran itu sendiri maka dapat
dipahami-dengan pembagian jenis kafir tersebut maka dapat dipahami bahwa
kekafiran merupakan puncak dari keburukan. Jika seseorang sudah ingkar
menolak Allah maka segala apa pun yang diberikan Allah bahkan yang
sebenarnya adalah nikmat Allah maka mereka akan menolak dan mengatakan
bahwa hal tersebut tidak ada sangkut pautnya dengan Allah.

2. Surah al-Wagqi’ah ayat 9
Dalam Surah al-Waiq’ah ayat 9 ini menjelaskan bahwa golongan kiri akan

mendapatkan kesengsaraan pada hari pembalasan. Allah SWT berfirman:

ulid) St b wlad sus
Dan golongan Kiri, alangkah sengsaranya golongan Kiri itu.’
Di dalam Tafsir al-Qur’an al-Azim karya Ibn Kathir dalam penafsiran

Surah al-Wagqi’ah ayat 9. Imam al-Ahmad berkata: Diriwayatkan dari

Muhammad Ibn ‘Abdullah al-Muthanna, dari al-Bara’ al-Ganawi, dari al-

"Al-Qur’an dan Terjemah Depag RI.
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Hasan, dari Mu’adh Ibn Jabal, sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda:
tentang ayat ashab al-yamin dan ashab al-shimal, bahwa seluruh manusia
akan menerima (suratan amal) dari kedua tangan mereka, terdapat golongan
yang masuk ke dalam Surga, dan golongan lain masuk ke dalam neraka,®
Selanjutnya, Fakhr al-Din al-Razi memperkuat penafsiran Ibn Kathir dalam
Kitab tafsirnya Tafsir al-Kabir wa Matatih al-Gaib, bahwa golongan Kiri
adalah termasuk golongan yang buruk, sebab sebelah kiri adalah lawan kata
dari sebelah kanan yaitu golongan yang baik, dan yang dimaksud golongan
kiri oleh Fakhr al-Din al-Razi adalah mereka yang kufur kepada Allah SWT.®
Kemudian Di dalam Tafsir al-Misbah, Quraish Shihab menafsirkan bahwa
kelompok Kiri akan mendapatkan kesengsaraan,'® yaitu sebagai penghuni
neraka.

Sedangkan Sayyid Qutb menjelaskan di dalam Tafsir Fi Zilal al-Qur’an
bahwa ayat ini tidak dijelaskan secara terperinci siapakah golongan Kiri
tersebut, akan tetapi golongan Kkiri tersebut diterangkan dengan bentuk
pertanyaan, hal tersebut digunakan untuk membuat penasaran dan
mementingkan bagi seluruh manusia.**

Di dalam Tafsir al-Qur’an al-Azim Ibn Kathir menafsirkan ayat tersebut
dengan hadith Rasulullah SAW, maka hal tersebut menunjukkan bahwa Ibn
Kathir menggunakan metode b7 al-ma’thur. Sedangkan Sayyid Qutb lebih

condong kepada kebahasaannya, bahwa bentuk ayat tersebut menunjukkan

81bn Kathir, Tafsir al-Qurén, j.8 ..., 515.

%al-Razi, Tafsir al-Kabir, j.29..., 145-1486.

19M. Qurasih Shihab, Tafsir al-Misbah, v.13 (Jakarta: Lentera Hati, 2009), 341..
LQutb, F7 Zilal..., 6.
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betapa pentingnya perhatian terhadap ayat tersebut, sebab jika seseorang
termasuk ke dalam golongan kiri, maka orang tersebut akan sengsara untuk
selama-lamanya di akhirat.

3. Surah al-Wagqi’ah ayat 41
Surah al-Wagqgi’ah ayat 41 ini menjelaskan bahwa golongan kiri akan

mendapatkan kesengsaaran di akhrat. Allah SWT berfirman:

-

—n\
—n\

gufws Sl

-

5 gu.::Js s

> g

Dan golongan Kiri, alangkah sengsaranya golongan Kiri itu.*2

Di dalam Tafsir al-Qur’an al-Azim karya Ibn Kathir dalam Surah al-
Wagi’ah ayat 41 dijelaskan sesungguhnya Allah SWT telah menerangkan
ayat tentang golongan kanan sebelum ayat ini, dan ayat ini menerangkan
sebuah bentuk dari golongan kiri yaitu mereka terletak di sebalah kiri ‘Arsh,
mereka tidak termasuk dari golongan Nabi Adam, mereka pada hari hisab
kelak akan diberikan kitab dari sebelah Kiri mereka, pada hari itu mereka
akan diambil dari sebelah kiri, dan mereka semua termasuk ahli neraka.®

Lebih lanjut, Sayyid Qutb menafsirkan ayat ini dalam tafsirnya, bahwa
pada ayat sebelumnya golongan kanan di akhirat kelak akan mendapatkan
kenikmatan dan kebahagian yang sesuai dengan apa yang telah diamalkan
mereka ketika hidup di dunia. Sedangkan golongan kiri akan mendapatkan
siksaan dan azab yang sesuai dengan apa yang telah mereka lakukan selama

hidup di dunia.'*

12A1-Qur’an dan Terjemah Depag RI.
Blbn Kathir, Tafsir al-Qurdn, j.7..., 537.
YQutb, F7 Zilal..., 9.
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Ibn Kathir menafsirkan ayat tentang golongan Kiri dalam Surah al-
Wagi’ah ayat 41 ini menggunakan metode b/ al-ma’thur, sebab Ibn Kathir
mengaitkan dengan ayat sebelumnya yang menjelaskan tentang golongan
kanan dengan berbentuk lawan Kkata, yaitu golongan Kiri, sebab lawan kata
dari kanan adalah kiri. Sedangkan Sayyid Qutb menafsirkan golongan Kiri
sama dengan yang ditafsirkan oleh Ibn Kathir. Akan tetapi, Sayyid Qut}b
juga bagaimana keadaan golongan Kiri ketika di neraka, bahwa mereka
sengsara untuk selama-lamanya.

4. Surah al-Haqqah ayat 25
s e A 6 B g, sl o o
Dan adapun orang yang kitabnya diberikan di tangan kirinya, maka dia

berkata: “Alangkah baiknya jika kitabku (ini) tidak diberikan kepadaku.®

Dalam ayat ini, Ibn Kathir menafsirkan bahwa ayat ini menunjukkan
tentang keadaan orang-orang yang menerima kitab amalnya dari sebelah Kiri,
mereka berada dalam penyesalan yang mendalam.'® Pada ayat ini dalam
Surah al-Haqgah Sayyid Qutb menjelaskan bahwa tentang keadaan golongan
Kiri pada hari hisab, yaitu mereka berkeluh kesah yang menancap dengan
panjang. Sesungguhnya mereka telah kembali ke akhirat dan menerima
suratan amal mereka dari tangan Kiri mereka.’

Ibn Kathir menafsirkan ayat 25 dalam Surah al-Haqqah, bahwasanya

penafsiran Ibn Kathir dengan Sayyid Qutb hampir sama, bahwa keadaan

15A1-Qur’an dan Terjemah Depag RI.
81bn Kathir, Tafsir al-Quran, j.§..., 215.
Tbid.
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golongan kiri akan menerima ketika menerima suratan amal mereka dari
tangan sebelah kiri, dan mereka sangat menyesal denganbukti yang nyata

bahwa mereka akan masuk ke dalam neraka dengan kekal.

B. Karakteristik Golongan Kiri Perspektif Ibn Kathir dan Sayyid Qutb

L.

Al-Wagqi’ah ayat 45
G B3 45 S )

Sesungguhnya mereka sebelum itu (dahulu) hidup bermewah-mewah.8

Pada ayat 45 ini, Ibn Kathir menjelaskan bahwa ayat ini Allah SWT
menunjukkan sifat dan amalan mereka selama hidup di dunia, yaitu mereka
yang selalu hidup bermewah-mewahan, harta mereka hanya dinikmati untuk
diri mereka sendiri, bukan untuk disedekahkan kepada yang lebih
membutuhkan, secara tidak langsung mereka tidak mengikuti amalan yang
telah diajarkan oleh para rasul kepada mereka.*®

Pada ayat ini, Sayyid Qutb menjelaskan bahwa pada ayat sebelumnya
menjelaskan ketidak tentraman golongan Kiri tersebut ketika disiksa di dalam
neraka, Karena hidup mereka di dunia hanya hidup bermewah-mewahan, dan
mereka tidak merasakan kesedihan, sebab mereka hanya ingin selama
hidupnya di dunia hidup hingar-bingar,?° hidup yang tidak memikirkan
sesame Yyang lebih membutuhkan yaitu anak yatim dan fakir miskin. Menurut

Ibn ‘Abbas dalam tafsirnya bahwa golongan Kiri ketika hidup selalu

18A1-Qur’an dan Terjemah Depag RI.
Y\bn Kathir, Tafsir al-Qurdn, j.7..., 538.
20Qutb, F7 Zilal..., 9.
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berlebihan atau bermewah-mewahan.?! Pendapat Ibn ‘Abbas menguatkan
pendapat Ibn Kathir dan Sayyid Qutb bahwa mereka selalu hidup serba
mewah yang hanya dinikmati dirinya sendiri. Menurut al-Baidawi dalam
tafsirnya bahwa sikap golongan kiri ketika hidup di dunia yang selalu

bermegah-megahan sebab mereka menuruti hawa nafsu mereka.

Penjelasan ayat tersebut telah membukakan mata bahwa pada zaman
sekarang sudah sangat banyak aktivitas gaya hidup yang serba mewah.
Bermegah-megahan seakan menjadi suatu keharusan dalam menjalani
kehidupan. Penyakit ini telah banyak dijumpai dalam kehidupan masyarakat
Islam. Ini membuktikan bahwa umat Islam sudah terjangkiti dengan penyakit
dunia yang satu ini. Jauh di balik itu, masalah yang hakiki adalah dapat
dinyatakan bahwa umat manusia khususnya umat Islam sudah banyak yang
menuhankan hawa nafsu. Keinginan untuk selalu lebih dan mewah
merupakanj hasrat yang munul dari dalam jiwa seseorang, jika hawa nafsu
tersebut terus dibarkan dan diumbar maka segala tindak tanduk kehidupan
umat hanya ditujukan untuk meraih dunia. Tujuan mereka hidup di dunia
tidak lagi diorientasikan untuk beribadah kepada Allah melainkan bertuhan
ada hawa nafsu dan ini merupaan bagian dari kesyirikan yang dan bahkan
kekafiran sebagaimana Kkarateristik golongan kiri yang akan dijelaskan

kemudian.

2. Al-Wagqi’ah ayat 46

2IMaktabah Shamilah dalam Tafsir Tanwir al-Migbas karya Ibn ‘Abbas.
22Maktabah al-Shamilah, Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta’wilkarya al-Baidawi.
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oo eI 5 0 95
Dan mereka terus menerus mengerjakan dosa yang besar.?

Dalam Surah al-Wagqi’ah ayat 46 ini, Ibn Kathir menafsirkan bahwa
golongan kiri yaitu mereka yang selalu melakukan dosa besar, telinga batin
mereka telah tuli dan mereka tidak ingin bertaubat atas perbuatan dosa besar
yang telah mereka perbuat. Maksud dari dosa besar tersebut adalah kufur
kepada Allah SWT yaitu mereka menyekutukan Allah SWT dengan berhala-
berhala atau segala sesuatu yang mereka rasa memiliki kekuatan selain
daripada Allah SWT. Ibn ‘Abbas berkata: “Yang dimaksud dengan dosa
besar ialah syirik™. Hal tersebut juga dikatakan oleh Mujahid, ‘Ikrimah, Abu
Salah, Qatadah, al-Sudis, dan lainnya. Dikatakan pula oleh al-Shu’bi bahwa
dosar besar tersebut ialah sumpah palsu.?* Adapun ayat lain yang
menjelaskan tentang orang-orang yang kafir dan musyrik, bahwa mereka

adalah seburuk-buruk makhluk di dunia. Allah SWT berfirman:

4

A 25 A ST s s s 6 3 Gy Tl AT e 1 0
Sungguh, orang-orang kafir dari golongan ahli kitab dan orang-orang
musyrik (akan masuk) ke Neraka Jahannam, mereka kekal di dalamnya

selama-lamanya. Mereka adalah sejahat-jahat makhluk.?®

Dalam penafsiran Sayyid Qutb dalam kitab tafsirnya, bahwa yang
dimaksud dengan dosa besar adalah syirik atau menyekutukan Allah SWT.

Surah al-Wagqi’ah ayat 46 ini mengisyaratkan bahwa adanya pelanggaran

2 Al-Qur’an dan Terjemah Depag RI.
Z1bid.
B Al-Qur’an dan Terjemah Depag RI.
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janji antara manusia dengan Allah SWT sebagaimana fitrahnya bahwa
seluruh manusia wajib beriman dan menyembah hanya kepada Allah SWT.%
Kemudian terdapat ayat lain, dalam Surah Lugman ayat 13 menjelaskan
bahwa orang-orang yang menyekutukan Allah SWT yaitu mereka telah

melakukan kezaliman yang besar. Allah SWT berfirman:

s 2T e &y 832V i b e g a5y OUE J6 35

Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepaa anaknya, ketika dia
memberi pelajaran kepadanya, “Wahai anakku! Janganlah engkau
menyekutukan Allah SWT, sesungguhnya mempersekutukan (Allah SWT

adalah kezaliman yang besar”.?’

3. Al-Haqqah ayat 33
sl B a8 Y 05
Sesungguhnya dialah orang yang tidak beriman kepada Allah Yang

Maha besar.?®

Pada ayat 33 dalam Surah al-Haqqah ini Ibn Kathir menafsirkan bahwa
orang-orang yang termasuk dalam golongan kiri dahulu ketika mereka masih
hidup mereka tidak beriman dan beribadah kepada Allah SWT. Selama
mereka hidup di dunia tidak ada sesuatu yang bermanfaat baginya, karena

sesungguhnya Allah SWT memerintahkan kepada hamba-hamba-Nya untuk

26Qutb, Fi Zilal..., 9.
27 Al-Qur’an dan Terjemah Depag RI.
2bid.
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meng-Esa-kan dan tidak menyekutukan Allah SWT dengan segala sesuatu.?®
Menurut Ibn ‘Abbas dalam tafsirnya bahwa golongan kiri tidak beriman
kepada Allah SWT ketika hidup di dunia.®® Begitu pula yang diungkapkan
oleh al-Maturi.di bahwa orang-orang golongan Kiri tidak beriman kepada
Allah SWT Yang Maha Agung.®! Pendapat Ibn ‘Abbas dan al-Maturidi
menguatkan pendapat Ibn Kathir bahwa mereka tidak beriman kepada Allah
SWT Yang Maha Agung ketika hidup di dunia, yaitu dengan menyekutukan
Allah SWT.

Lebih lanjut Sayyid Qutb menafsirkan ayat ini, bahwa hati mereka telah
berpaling dari keimanan, mereka jauh dari rahmat seperti yang diberikan
Allah SWT kepada hamba-hamba-Nya, dan mereka tidak memperbaiki hati
mereka untuk beriman kepada Allah SWT hingga mereka masuk neraka dan
neraka tersebut adalah azab yang pantas bagi mereka.*?

Barang siapa yang hatinya sudah berpaling dari keimanan kepada Allah
SWT maka mereka sudah mati, sebab hati mereka sudah tidak memiliki
cahaya iman, mereka seperti tidak berada di alam dunia ini, mereka tidak
seperti hewan dan benda-benda mati, karena seluruh ciptaan Allah SWT
mereka beriman dan meng-Esa-kan Allah SWT, Seluruh alam semesta
bertashbih kepada Allah SWT karena Allah SWT Ada dan Esa. Akan tetapi
golongan kiri mereka telah keluar dari keimanan kepada Allah SWT.*3

4. Al-Haqqah ayat 34

2lbn Kathir, Tafsir al-Qurén, .8..., 216.

30bn ‘Abbas, Tanwir...

$1Maktabah al-Shamilah, Taf3ir al-Maturidi karya al-Mat uridi.
2Qutb, F7 Zilil..., 15.

Bhid.



58

Sl pleb J S s
Dan juga tidak mendorong (orang lain) untuk memberi makan orang

miskin.3*

Ibn Kathir menjelaskan dalam tafsirnya, sesungguhnya hamba-hamba
Allah SWT selalu berbuat kebaikan dan saling tolong menolong kepada
sesame dengan berbakti dan bertakwa kepada Allah SWT, hal tersebut adalah
perintah Allah SWT yaitu dengan mendirikan shalat dan mengeluarkan zakat,
dan Rasulullah SAW mengerucutkan lagi dan bersabda: “Sesungguhnya
mendirikan shalat adalah tanda seseorang memiliki iman”.%®

Pada kitab tafsirnya Sayyid Qutb menafsirkan ayat ini bahwa hati
mereka jauh dari rahmat karena mereka tidak menyuruh kepada yang lain
untuk memberi makan kepada orang-orang miskin, dan mereka sendiri tidak
pula memberikan makanan terhadap orang-orang yang membutuhkan.
Sesungguhnya memberi makan kepada orang-orang miskin bagi orang-orang
yang beriman kepada Allah SWT adalah sebuah kewajiban bagi mereka, hal
tersebut sesuai yang diperintahkan Allah SWT di dalam al-Qur’an.3¢ Menurut
Ibn ‘Abbas dalam tafsirnya bahwa salah sikap golongan kiri ketika hidup di
dunia adalah tidak menyuruh kepada kebaikan yaitu dengan memerintahkan

memberi makanan terhadap orang-orang miskin.3’ Pendapat Ibn ‘Abbas

menguatkan pendapat Sayyid Qutb bahwa golongan kiri tidak

34 Al-Qur’an dan Terjemah Depag RI.
S1lbn Kathir, Tafsir al-Qurén, j.8..., 216.
%Qutb, F7 Zilal..., 15.

3"Tbn ‘ Abbas, Tanwir...
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memerintahkan epada sesama untuk memberi makan kepada orang-orang

miskin.
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